
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 
 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 

memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 

kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 

penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 

yang serupa dengan ciptaan asli. 
 
 
 
 

Copyright and reuse: 
 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 

non-commercially, as long as you credit the origin creator 

and license it on your new creations under the identical 

terms. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Media daring atau biasa disebut dengan media online di Indonesia kini 

sudah kian menjamur, tidak hanya perusahaan media nasional yang membuat 

media online, tapi media lokal juga sudah memiliki laman beritanya sendiri. 

Berdasarkan data perusahaan pers (Dewan Pers, 2020) per 1 Juni 2020, tercatat 

sudah ada 577 online di Indonesia. Media yang terverifikasi administratif ada 344 

dan yang terverifikasi administratif dan faktual ada 233 media. Angka tersebut 

merupakan angka yang cukup besar dalam sebuah pasar media di Indonesia. 

Hal ini tentunya membuat persaingan antar media semakin ketat. Setelah 

adanya media online yang sudah menuntut jurnalis untuk bergerak cepat dalam 

menghasilkan berita, saat ini muncul pula media sosial yang pergerakannya lebih 

cepat dari pada media online. Agar dapat bertahan, perusahaan media juga harus 

dinamis mengikuti perubahan tersebut. Mudahnya akses memperoleh berita 

membuat kebiasaan masyarakat untuk mengonsumsi berita juga semakin cepat. 

Hal ini didukung dengan hasil survei dari APJII pada 2018 tentang alasan utama 

penggunaan internet masyarakat Indonesia untuk mencari berita mencapai 5,5 

persen  (APJII, 2018).  

Guna menyiasati hal tersebut, media-media di Indonesia kebanyakan 

menerapkan sistem beat sebagai teknik untuk memperoleh berita. Sistem beat 
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dalam dunia jurnalistik adalah sistem yang membuat jurnalis bertanggungjawab 

untuk meliput suatu wilayah tertentu atau disebut juga dengan spesialisasi bidang, 

seperti politik, ekonomi, olahraga, hukum, dsb. Biasanya, jurnalis yang 

ditempatkan dalam sistem ini akan membangun dan memelihara hubungan baik 

dengan narasumber dengan bercengkrama di tempat yang ditugaskan (Ishwara, 

2007, p.71).  

Dikarenakan adanya sistem ini, membuat pencarian berita oleh jurnalis 

menjadi dilakukan secara bersama-sama meskipun oleh beda media. Biasanya, 

para jurnalis membantu satu sama lain dengan pertukaran informasi dan 

pertukaran pernyataan narasumber. Hal ini yang disebut dengan fenomena pack 

journalism atau jurnalisme kerumunan. Pack journalism berarti fenomena dimana 

sekumpulan reporter dari media yang berbeda mengutip atau mengambil data dari 

sumber yang sama untuk tujuan yang sama dengan metode yang sama (Bovard, 

2007; Grimes, 1994; Kalb, 1994 dalam Matusitz & Breen, 2007, p.1). 

Kerumunan ini mendorong adanya fenomena jurnalisme kloning. 

Jjurnalisme kloning adalah praktik jurnalistik proses peliputan berita yang 

dilakukan di pos-pos wartawan berkumpul dengan saling bertukar sumber berita 

(Syah, 2011, p.29). Sumber berita di sini termasuk hasil rekaman wawancara, 

catatan milik jurnalis lain, bahkan berita yang sudah jadi (Lestari, 2015, p.1). 

Dampaknya, berita yang dihasilkan kepada masyarakat menjadi homogen dan 

kurang ada berita yang berimbang (Lestari, 2018, p.188). 

Fenomena ini padahal bisa memengaruhi jurnalis dalam teknik pencarian 

berita, jurnalis bisa menjadi malas dan tidak mau berusaha dalam mencari angle 
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lain, padahal sebagai jurnalis, kita harus bisa memberitakan sesuatu secara 

mendalam yang pastinya sesuai dengan kebutuhan publik (Matusitz & Breen, 

2007). Karena kemalasan dan kemudahan pencarian berita, hal ini membuat 

jurnalis yang menjadi bagian dari fenomena ini melanggar elemen ketiga dari 

Kode Etik Jurnalistik, yakni disiplin verifikasi. Verifikasi yang dilakukan bermula 

dari sifat skeptis, kemudian dilanjutkan dengan penyuntingan tiap bagian dari 

berita (Kovach & Rosenstiel, 2003, p.5). 

Namun, pada realitanya kondisi ini dianggap lumrah bagi kalangan jurnalis. 

Budaya saling berbagi berita ini dapat semakin menjamur karena jurnalis merasa 

mereka memiliki kesamaan tugas dan dengan mendapatkan sumber informasi, 

akan memudahkan mereka dalam melaksanakan tugasnya (Lestari, 2015, p.2).  

Jika dilihat dari berita yang sudah ada, pada kasus yang spesifik seperti 

kasus hukum dan politik juga kerap ditemukan kesamaan dalam penggunaan 

kutipan bahkan penggunaan kalimatnya, seperti pada berita mengenai kasus 

korupsi eks Ketua Umum PPP, Romahurmuziy di laman Suara.com dan 

Detik.com. Berita tersebut ditulis oleh jurnalis yang berbeda, namun ditemukan 

kemiripan dari dua artikel tersebut. Judul berita yang digunakan oleh kedua portal 

berita tersebut memiliki makna dan angle yang sama, yakni pada suara.com 

ditulis judul “Sepakat Klaim Romahurmuziy, BPN: Mas Rommy Memang 

‘Dijebak’” dan detik.com menggunakan judul “BPN: Romahurmuziy Dijebak 

Jabatan Politik”. 
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Gambar 1.1. Judul berita di Detik.com dan Suara.com 

 
Sumber: Detik.com dan Suara.com 

 
 

Hal serupa terjadi pada isi dari berita tersebut dimana pada bagian lead 

hingga kutipan, kedua media menggunakan penjabaran yang sama. Dimulai dari 

pernyataan BPN tentang eks Ketum PPP Romahurmuziy yang dijebak jabatan 

politik, hingga penggunaan kalimat dan narasumber yang sama dalam kutipan 

yakni pernyataan dari koordinator jubir BPN Dahnil Anzar Simanjuntak. 

Gambar 1.2. Isi berita di Detik.com dan Suara.com 

 
Sumber: Detik.com dan Suara.com 

 
 

Contoh kasus lainnya untuk membahas jurnalisme kloning ini juga 

ditemukan dalam pemberitaan kriminal yakni pada kasus pembunuhan Mirna 

menggunakan kopi bersianida. Kemiripan judul hingga penggunaan kalimat 

dalam artikel terlihat jelas pada berita yang dimuat di kompas.com dan 

sindonews.com. Judul yang dimuat pada kompas.com adalah “PK Ditolak MA, 

Jessica Kumala Wongso Tetap Dihukum 20 Tahun Penjara”, sedangkan judul 
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yang digunakan oleh sindonews.com adalah “PK Ditolak MA, Jessica Kumala 

Wongso Tetap Jalani 20 Tahun Penjara”. Perbedaan judul ini hanya terletak pada 

satu kata, sedangkan angle dan maknanya sama. 

Gambar 1.3. Judul berita di Kompas.com dan Sindonews.com 

 
Sumber: Kompas.com dan Sindonews.com  

 

Selain itu, terdapat kemiripan dalam beberapa aspek padahal penulisnya 

jelas berbeda dan medianya juga berbeda, bahkan tidak satu grup kepemilikan. 

Jika dilihat dari berita yang dimuat dari kedua portal berita tersebut, penggunaan 

kalimat pada lead hampir semuanya sama dan hanya beberapa kalimat yang 

diputar posisinya. Penggunaan sumber dari website Mahkamah Agung serta 

narasumber juga sama.  

Gambar 1.4 Isi berita di Kompas.com dan Sindonews.com 

 

Sumber: Kompas.com dan Sindonews.com 
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Kasus mengenai kloning berita antar jurnalis juga sempat menjadi viral di 

akun Twitter dengan nama pengguna @kurawa. Akun tersebut mencuit mengenai 

eksposur media terhadap kegiatan Anies Baswedan yang sedang mengunjungi 

wilayah banjir pada Januari 2020. Dia menuliskan "Diketawain sama orang 

advertising media neh, Gabener briefing beritanya serupa gini : Jorok banget 

caranya guyur ratusan juta beli berita disemua media online kagak mutu gini," 

dan dilengkapi dengan tangkapan layar berita dari Kompas.com, Kumparan.com, 

Liputan6.com dan Detik.com. Hal ini dapat terjadi karena adanya kesamaan 

konten dan foto yang digunakan oleh media tersebut. Cuitan tersebut kini sudah 

tidak ditemukan, namun media-media online yang disebutkan di atas telah 

menyangkal pertanyaan tersebut (Aji, Tempo, 2020).  

Namun, ternyata total ada tujuh media yang memberitakan hal yang sama 

dengan struktur konten yang serupa, yakni Kompas.com, Kumparan, 

Liputan6.com, Detik.com, CNNIndonesia, IDN Times, dan JawaPos. Hal ini 

semakin membuat masyarakat percaya bahwa media dapat disogok. Padahal, 

kesamaan berita tersebut dilakukan karena adanya kloning dari penulisnya, salah 

satu yang mengakuinya adalah JawaPos. Pada 6 Januari 2020, JawaPos 

memberikan permintaan maaf dan klarifikasi melalui akun Twitter-nya dan 

menyatakan bahwa reporter mereka tidak melakukan liputan secara langsung dan 

menyalin berita dari Kompas.com. 
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Gambar 1.5 Unggahan Klarifikasi JawaPos di Twitter 

 
Sumber: Twiter @jawapos 

Seyogyanya, media online memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

berbagai pilihan berita karena ruangnya yang lebih luas mampu untuk membuat 

tulisan sesuai keinginan pembaca agar mereka tak bosan dan tidak meninggalkan 

media tersebut (Mindich dalam Picard, 2010, p.17). Adanya teknologi baru dalam 

dunia jurnalistik memungkinkan penyebaran berita menjadi lebih cepat dan 

meruntuhkan dinding antara departemen berita dan bisnis atau marketing (Picard, 

2010, pp.12-13). 

Media online yang menggunakan internet juga memiliki kesempatan untuk 

dapat mengombinasikan berbagai interaktivitas yang lebih luas untuk media 

massa, seperti rentang konten yang tidak terbatas, penggapaian audiens yang lebih 
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besar dan global (Livingstone dalam McQuail, 2012, p. 139). Terlebih, 

karakteristik kunci yang membedakan media baru dengan media lama dari 

perspektif pembacanya adalah kekayaan media (media richness) yang berarti 

media harus bisa membuat berbagai bingkai berita, menyediakan lebih banyak 

isyarat, mendalami perasaan dan lebih personal (McQuail, 2012, p.144). 

Jurnalisme kloning sendiri dapat terjadi karena jurnalis merupakan profesi 

yang erat kaitannya dengan kerja organisasi dan kelompok. Jurnalis akan bekerja 

di organisasi lingkup besar yaitu perusahaan medianya, dan akan kerja dengan 

sekelompok jurnalis lain saat melaksanakan tugas. Kelompok kerja itu akan 

membuat adanya struktur dan budaya kerja yang diikuti oleh individu di 

dalamnya. Praktik jurnalisme kloning merupakan salah satu bentuk strukturasi 

kerja yang terdapat dalam dunia jurnalistik. Hal ini sesuai dengan teori strukturasi 

oleh Anthony Giddens. Strukturasi dapat terjadi akibat adanya pertemuan antara 

agensi dan struktur yang terwujud akibat adanya praktik rekursif dalam ruang dan 

waktu (Giddens, 1984, pp.2-3).  

Dilihat dari makna tersebut, jurnalisme kloning sebagai sebuah budaya kerja 

dapat dilihat sebagai hasil perulangan sebuah tindakan yang dilakukan oleh 

individu dalam kelompok. Teori ini juga membantu untuk memahami pola 

tindakan tersebut (West & Turner, 2014, p.274). Budaya tersebut dapat terbentuk 

karena adanya tindakan agen yang dilakukan secara berulang sehingga 

menciptakan pola yang memungkinkan tindakan serupa dapat dilakukan oleh 

orang lain (Giddens, 1984, pp.20-21). Setelah itu, tindakan yang sering dilakukan 

dalam kelompok tersebut menjadi sebuah ‘aturan’ yang akan diikuti oleh 
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anggotanya. Hal ini yang disebut dengan dualitas struktur, karena hubungan 

antara agen dan struktur tidak bisa dilihat secara terpisah, melainkan memiliki 

keterkaitan satu dengan yang lain (Octavianto, 2014, pp.45-46). 

Sebelumnya, penelitian dari Lestari (2015) menjelaskan mengenai faktor 

jurnalis melakukan kloning. Beberapa di antaranya adalah adanya tekanan 

komersial, komitmen terhadap etika profesi yang kurang dan kontrol organisasi 

profesi yang belum ketat (Lestari, 2015, pp.28-29). Melihat fenomena yang ada, 

dapat kita lihat bahwa jurnalisme kloning disebabkan oleh banyak faktor. Namun, 

penelitian tentang bagaimana hal tersebut dapat terjadi yang dilihat dari kultur 

kerja jurnalis di Indonesia belum ada. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dalam lebih membuka diskusi tentang jurnalisme kloning yang dilihat dari 

perspektif teori strukturasi Giddens. Terlebih, teori ini kebanyakan dipakai untuk 

komunikasi organisasi yang memiliki hirarki saja, sehingga adanya penelitian ini 

dapat membuka pandangan lebih terhadap implementasi teori strukturasi pada 

komunikasi kelompok yang tak memiliki hirarki seperti di kalangan para jurnalis. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan fenomena di atas, yang dapat ditarik menjadi sebuah rumusan 

masalah adalah bagaimana proses terjadinya praktik jurnalisme kloning pada 

jurnalis media online di Indonesia berdasarkan kerangka teori strukturasi 

Giddens? 
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1.3 PERTANYAAN PENELITIAN 

1. Bagaimana kesadaran praktis atau diskursif para jurnalis dalam 

fenomena jurnalisme kloning? 

2. Dualitas struktur seperti apa yang ada pada praktik jurnalisme 

kloning? 

 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui kesadaran praktis maupun diskursif para jurnalis dalam 

fenomena jurnalisme kloning. 

2. Mengetahui bentuk dualitas struktur yang ada di lapangan kerja 

jurnalis.  

 

1.5 KEGUNAAN PENELITIAN 

a. Kegunaan Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah diskusi mengenai 

praktik jurnalisme kloning di Indonesia, khususnya dalam kajian teori 

strukturasi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperluas informasi mengenai jurnalisme kloning, bukan hanya dari 

penyebab semata tapi dari prosesnya pula. 

b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu membuat jurnalis memiliki 

kesadaran akan fenomena jurnalisme kloning, dan mampu 

menerapkan perubahan dalam ‘budaya’ kerja tersebut sesuai dengan 
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teori strukturasi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberi gambaran pada jurnalis baru bahwa lingkungan kerjanya 

tidak sesempit mencari dan menulis berita saja, namun ada interaksi 

antar jurnalis yang memberikan dampak pada hasil kerjanya. 

c. Kegunaan Sosial 

Penelitian ini lebih bersifat ilmiah sehinnga lebih merujuk ke 

sisi akademis. Oleh karena itu, kegunaan bagi masyarakat dari hasil 

penelitian ini belum cukup signifikan. Namun, peneliti tetap berharap 

masyarakat yang membaca penelitian ini bisa mendapatkan ilmu baru 

mengenai jurnalisme kloning dalam kerangka teori strukturasi. 

 

1.6 KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada obyeknya, dimana jurnalis yang 

diwawancarai hanya berasal dari media online sehingga tidak dapat 

menggeneralisasikan semua jurnalis dari berbagai jenis media di Indonesia. Selain 

itu, adanya pandemik Covid-19 juga menjadikan proses pengumpulan data 

menjadi hanya wawancara via jarak jauh dan tidak dilakukan observasi.


